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Abstract

Indonesian langnage learning should involve the active role of students directly, so that students will
interact using the media that has been presented by the teacher. Observations made in the field found a
problem, namely students lack of focus and lack of understanding of the concept of material in Indonesian
language content. The purpose of writing this journal is to analyze related efforts to improve
understanding of material concepts in Indonesian content by using interactive videos in class II SDN
64/ 1 Muara Bulian. The type of research used is PTK (Classroom Action Research). This research
was conducted at SD Negeri 34/1 Teratai, in class 11 to be precise. The results obtained are that
Students are still confused when using interactive videos, and are more comfortable when the teaching
process is carried out using traditional methods, namely by using a blackboard that is devoted to
providing subject matter related to how to write cursive in stories by paying attention to the use of capital
letters. The conclusion is that the use of interactive videos in increasing students' understanding of
concepts in Indonesian langnage subjects with non-continuous writing material in stories with attention
1o the use of capital letters is effective at the elementary school level.

Keywords: Indonesian; Capital; Straight Up

Abstrak: Pembelajaran bahasa Indonesia sebaiknya melibatkan peran aktif dari peserta didik secara
langsung, sehingga siswa akan melakukan interaksi dengan menggunakan media yang telah disajikan
oleh guru. Observasi yang dilakukan dilapangan ditemukan sebuah permasalahan yaitu peserta didik
kurang fokus dan kurangnya pemaham konsep materi dalam muatan bahasa Indonesia. Tujuan dati
penulisan jurnal ini adalah untuk menganalisis terkait upaya meningkatkan pemahaman konsep materi
dalam muatan bahasa Indonesia dengan menggunakan video interaktif di kelas I SDN 64/1 Muara
Bulian. Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri34/1 Teratai, tepatnya di kelas II. Hasil yang didapatkan masih dijumpai
peserta didik yang bingung saat penggunaan video interaktif, dan lebih nyaman saat proses pengajaran
dilakukan dengan menggunakan metode tradisional, yaitu dengan menggunakan papan tulis yang
dikhususkan dalam memberikan materi pelajaran terkait cara penulisan tegak bersambung dalam
cerita dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital. Simpulanmya adalah penggunaan video
interaktif dalam meningkatkan konsep pemahaman peserta didik pada mata pelajaran bahasa
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Indonesia dengan materi penulisan tergak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan
penggunaan huruf kapital efektif dilakukan pada jenjang Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia; Kapital; Tegak Bersambung

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep dalam suatu mata pelajaran merupakan suatu tuntutan yang
harus dilakukan oleh semua peserta didik dan pada semua jenjang sekolah (Siwardani, dkk.,
2015). Jadi, jika peserta didik sudah memiliki pemahaman konsep yang baik, maka dia akan
bisa menjelaskan ulang kembali terkait materi yang telah ia pahami (Gusmania &
Agustyaningrum, 2020). Pada pembelajaran bahasa Indonesia, peran guru sangat besar untuk
menciptakan suatu lingkungan pembelajaran agar peserta didik dapat memahami terkait

konsep yang dipelajari dalam kelas tersebut (Wahyuni, dkk., 2023).

Pembelajaran bahasa Indonesia sebaiknya melibatkan peran aktif dari peserta didik
secara langsung, sehingga siswa akan melakukan interaksi dengan menggunakan media yang
telah disajikan oleh guru (Amin, 2022). Observasi yang dilakukan dilapangan ditemukan
sebuah permasalahan yaitu peserta didik kurang fokus dan kurangnya pemaham konsep
mateti dalam muatan bahasa Indonesia di kelas I SDN 64/1 Muara Bulian. Pada penelitian
ini, materi yang dijadikan fokus utama adalah materi dalam penulisan tegak bersambung

dalam cerita dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital.

Permasalahan dalam penerapan pembelajaran bahasa Indonesia secara umum adalah
dengan menggunakan pembelajaran yang terkesan monoton, dimana peserta didik hanya
mendengarkan penjelasan dari guru tanpa ada keterlibatan aktif dari peserta didik. Banyak
dari siswa yang menganggap pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang
membosankan, terlebih lagi dengan pemaparan teks yang cukup panjang dan guru meminta

peserta didik untuk terus membaca tanpa mengetahui kebermaknaan dari teks tersebut.

Teks ataupun konsep yang disajikan pada jenjang kelas II, sebaiknya teks yang
dilengkapi dengan gambar, kartun, animasi, dan lain sebagainya (Lubis, 2017). Hal tersebut
bertujuan dalam menarik minat pesera didik dalam memahami konsep materi dalam pelajaran
bahasa Indonesia (Hijjah & Bahri, 2021). Selain itu, guru juga bisa memberikan media
pembelajaran untuk mendukung aktivitas belajar dari peserta didik. Contoh media

penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru dengan melibatkan keterampilan
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peserta didik adalah dengan menggunakan video pembelajaran berbasis interaktif (Shalikhah,
2010).

Penggunaan dari video interaktif memberikan kesan dan stimulus tersendiri kepada
peserta didik, sehingga proses penyampaian informasi akan menjadi lebih mudah.
Penggunaan dari video sendiri melibatkan beberapa komponen dari media yang lain seperti
gambar, animasi, dan lain sebagainya (Gunawan, dkk., 2015). Media-media tersebut
kemudian dipadukan menjadi satu kesatuan yang utuh dengan dilengkapi tombol navigasi,
sehingga proses interaktif antara pengguna (peserta didik) dengan media berupa video

interaktif akan lebih mudah terjadi (Ramansyah, 2016).

Berdasarkan paparan diatas, penulis mengambil judul “Upaya Meningkatkan
Pemahaman Konsep Materi dalam Muatan Bahasa Indonesia Menggunakan Video Interaktif
di Kelas II SDN 64/ 1 Muara Bulian”. Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk
menganalisis terkait upaya meningkatkan pemahaman konsep materi dalam muatan bahasa

Indonesia dengan menggunakan video interaktif di kelas IT SDN 64/1 Muara Bulian.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian
ini dilaksanakan di SD Negeri34/1 Teratai, tepatnya di kelas II. Peneliti memilih lokasi SDN
64/1 Muara Bulian karena berdasarkan pengamatan dilapangan pemahaman konsep peserta
didik di kelas II dalam kategori rendah sehingga diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan
konsep tersebut melalui sebuah media pembelajaran. Pada penelian ini peneliti menggunakan

video interaktif sebagai media yang digunakan dalam PTK.

Subyek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas II di SDN 64/1 Muara Bulian.
Data yang didapatkan bersumber dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
didapatkan dari dokumentasi, catatan lapangan, observasi, dan wawancara. Selanjutnya untuk
teknik analisis data dilakukan melalui analisis data kualitatif (reduksi, penyajian data, serta

penarikan kesimpulan), data observasi, dan data angket.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman konsep dalam belajar bahasa Indonesia dapat divisualisasikan terhadap
hasil utama pendidikan. Konsep adalah proses mental yang memiliki ketinggian dalam
permusan beberapa generalisasi dan prinsip (Purwaningrum, 2016). Pada proses pemecahan
masalah yang dihadapi oleh peserta didik harus diketahui lebih dulu terkait aturan yang
relevan. Pola aturan yang digunakan didasarkan pula pada konsep yang diperoleh. Menurut
definisi yang lain memaparkan bahwa pemahaman konsep dapat diartikan sebagai suatu
metode pengajaran yang diberikan kepada siswa yang bertujuan agar peserta didik
mengetahui terkait hal-hal apa yang telah dipajari, sehingga pengajaran tidak hanya sebatas
pada proses hafalan (Natalia, dkk., 2017).

Pengukuran terkait variabel pemahaman konsep dapat dinilai melalui beberapa

indikator, diantaranya adalah:

1. Pengaplikasian konsep terhadap pemecahan masalah.

Penggunaan, pemanfaatan, dan pemilihan terkait prosedur tertetnu.
Pengembangan syarat terhadap suatu konsep.

Penyajian konsep dalam bentuk representasi.

Pengklasifikasian beberapa objek berdasarkan sifatnya.

A

Menyatakan ulang sebuah konsep (Rahayu & Pujiastuti, 2018).

Dalam membelajarkan sebuah konsep kepada peserta didik dibutuhkan seorang guru
yang bisa bertindak sebagai fasilitator. Pembelajaran yang dilakukan meliputi beberapa
pengembangan terkait kterampilan, sikap, dan pengetahuan dari peserta didik. Pada proses
pengajaran, maka diperlukan sebuah keterampilan bahasa yang baik dan dalam proses

penyampaiannya dapat diterima juga oleh peserta didik (Umam, dkk., 2021).

Pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkatan dasar SD, yaitu dimulai dari kelas satu
sampai dengan kelas tiga memiliki tujuan yang berbeda jika dibandingkan dengan kelas empat
sampai dengan kelas enam di jenjang SD. Fokus utama dalam penelitian ini didasarkan pada
jenjang kelas dua. Pada kelas dua, pembelajaran bahasa Indonesia difokuskan terkait
peningkatan keterampilan dasar dari peserta didik, seperti membaca, menulis awal, serta

membaca pada tingkatan yang masih sederhana (Shabrina, 2022).

Observasi yang dilakukan dilapangan ditemukan sebuah permasalahan yaitu peserta
didik kurang fokus dan kurangnya pemaham konsep materi dalam muatan bahasa Indonesia

di kelas II SDN 64/1 Muara Bulian. Pada penelitian ini, materi yang dijadikan fokus utama
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adalah materi dalam penulisan tegak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan

penggunaan huruf kapital.

Penulisan dari tegak bersambung di kelas II tentu harus mendapatkan pendampingan
dari guru agar siswa lebih memahami dan mengerti terkait bagaimana cara menulis tegak
bersambung dengan memperhatikan huruf kapital. Umumnya, metode yang digunakan oleh
guru dalam proses pengajaran tegak bersambung adalah dengan menggunakan metode
tradisional dengan teknik langsung. Melalui cara tersebut, peserta didik akan langsung
mendapatkan perhatian dari guru terkait bagaimana cara yang tepat untuk menuliskan tegak
bersambung. Disisi lain, guru juga harus bisa membantu dari sebagian peserta didik yang

masih kesulitan dalam menulis tegak bersambung (Rikmasari, 2022).

Dalam menuliskan tegak bersambung, guru menggunakan media papan tulis secara
langsung untuk memberikan contoh kepada peserta didik terkait cara yang benar dalam
penulisan tegak bersambung dengan memperhatikan huruf kapital. Aspek yang perlu diamati

dalam melakukan penulisan tegak bersambung oleh guru, diantaranya adalah:

1. Langkah-langkah yang digunakan oleh guru dalam memberikan penjelasan secara
langsung terkait penulisan tegak bersambung dengan memperhatikan penggunaan
huruf kapital.

2. Kondisi peserta didik terkait pemberian materi pengajaran yang diberikan oleh guru.

3. Pengamatan langsung kepada peserta didik yang langsung menuliskan tegak

bersambung (Tanjung, 2015).

Selain menggunakan cara tradisional dalam melaksanakn proses belajar mengajar
terkait penulisan tegak bersambung dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital, guru
juga bisa menggunakan media pembelajaran untuk memfasilitasi siswa dalam proses belajar
mengajar. Penggunaan video interaktif yang memiliki unsur teks, gambar, gerak, dan suara
sebagai satu kesatuan dalam media pembelajaran (Wahyuningsih, dkk., 2023). Video
interaktif memberikan peningkatan terhadap pemahaman konsep dalam penulisan tegak
bersambung dalam cerita dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dengan benar

(Hidayati & Astuti, 2020).

Dalam proses pengembangan terkait video interaktif pada konsep penulisan tegak
bersambung dalam cerita dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital, ada beberapa
komponen dan indikator yang bisa dijadikan sebagai pengembangan video interaktif,

diantaranya adalah:
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1. Penyajian materi
Materi yang disajikan tidak hanya berbentuk tulisan saja, tetapi dilengkapi dengan
animasi ataupun gambar-gambar pendukung. Hal ini disebabkan pada jenjang kelas
IT SD, peserta didik cenderung lebih memperhatikan terkait penggunaan animasi
yang menarik dibandingkan dengan pemaparan tulisan-tulisan saja. Video interaktif
yang dikembangkan bisa menggabungkan dari beberapa elemen, contohnya adalah
teks, suara, dan gambar yang dikombinasikan menjadi satu kesatuan. Selain itu,
pokok-pokok penting dari penyajian materi terkait penulisan tegak bersambung
dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital juga harus termuat dalam
pemaparan video interaktif tersebut.

2. Cara mengatasi keterbatasan daya indra, waktu dan ruang
Penyampaian materi akan lebih dipersingkat melalui pemaparan video interaktif
kepada peserta didik. Hal tersebut akan memiliki dampak siswa tidak akan cenderung
bosan dalam mengikuti proses belajar mengajar. Dalam proses pemberlajaran,
peserta didik akan menggunakan alat indra yang dimilikinya, seperti mata digunakan
dalam mengamati penayangan video interaktif. Selain alat indra yang lain seperti
telinga juga bisa digunakan dalam mendengaran mater-materi pembelajaran dalam
video agar peserta didik menjadi lebih semangat.

3. Penggunaan media secara tepat
Peserta didik akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, jika pada proses
pembelajaran ditampilkan animasi yang menarik yang bertujuan dalam meningkatkan
stimulus dari peserta didik. Selain itu, penggunaan dari video interaktif juga akan
memudahkan peserta didik untuk menangkap ilmu yang akan disampaikan pada
proses pembelajar yaitu penulisan tegak bersambung dalam cerita dengan
memperhatikan penggunaan huruf kapital.

4. Meminimalisir miskonsepsi
Miskonsepsi seringkali terjadi pada peserta didik yang telah memperoleh materi dari
guru. Melalui penggunaan video interaktif ini diharapkan peserta didik dapat
meminimalisir terkait kesalahan dalam memahami konsep. Untuk itu, perlu
diperhatikan dalam pengembangan video pembelajaran yang interaktif harus melalui
uji validitas dan uji kepraktisan terlebih dahulu. Pemaparan materi pada video
interaktif juga harus lengkap, sehingga dapat memudahkan guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik.
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5. Mengkonkritkan hal yang bersifat abstrak
Seperti yang telah diketahui bahwa terdapat beberapa konsep mata pelajaran yang
masih baru didengar oleh peserta didik. Dalam materi penulisan tegak bersambung
juga demikian. Sebelumnya peserta didik hanya belajar terkait penggunaan alfabet dan
membaca terkait bacaan yang bersifat sederhana saja. Materi penulisan tegak
bersambung merupakan hal yang baru dan untuk memvisualisasikan hal tersebut bisa
dengan menggunakan bantuan media seperti penggunaan video interaktif yang telah
disajikan materi yang dilengkapi dengan suara, gambar, dan animasi. Penjelasan dari

materinya pun akan lebih efektif (Agustin, 2021).

KESIMPULAN

Simpulan berdasarkan paparan diatas adalah penggunaan video interaktif dalam
meningkatkan konsep pemahaman peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia
dengan materi penulisan tergak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan
penggunaan huruf kapital efektif dilakukan pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Akan tetapi,
masih dijumpai peserta didik yang bingung saat penggunaan video interaktif, dan lebih
nyaman saat proses pengajaran dilakukan dengan menggunakan metode tradisional, yaitu
dengan menggunakan papan tulis yang dikhususkan dalam memberikan materi pelajaran
terkait cara penulisan tegak bersambung dalam cerita dengan memperhatikan penggunaan

huruf kapital dengan benar.

Melalui jurnal ini disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji
efektivitas terkait hasil penelitian yang dilakukan, sehingga hasil penelitian ini lebih valid dan
layak. Selain itu disaarankan kepada para pendidik ataupun calon pendidik untuk
meningkatkan keterampilannya dalam melaksanakan dan mempraktekkan kebermaknaan
dalam belajar, sehingga suasana dan lingkungan belajar dari peserta didik tidak monoton yang

bisa menyebabkan peserta didik cenderung bosan dalam belajar.
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